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ABSTRACT 
 
Geometry is one of the material in mathematics that is studied by 
students. In measuring students' geometry abilities, one of the efforts can 
use van Hiele's theory. This research is a descriptive study with the 
subject of the research is grade IX D students of SMP Negeri 2 Jember. 
The purpose of this study is to describe the characteristics ofthinking 
geometry students'at the level of visualization, analysis, and informal 
deduction. Research subjects were 5 students with 2 students at the 
visualization level, 2 students at the analysis level, and 1 student at the 
level informal deduction. The results of this study indicate that (1) 
Visualization subjects can identify, classify, compare and determine the 
types ofshapes quadrilateralbased on their visual appearance and can 
draw with labeling simple. (2) The subject of analysis can identify, 
analyze, classify, define and compare quadrilateral shapes according to 
the relationship between their properties. (3) The subject of informal 
deduction can define and compareshapes quadrilateralby looking at the 
relationship between quadrilateral shapes 
Keywords: Geometry, van Hiele, Characteristics of geometric thinking. 
 
PENDAHULUAN  
Matematika merupakan mata pelajaran yang terstruktur dan sistematis. 
Seseorang yang ahli dalam bidang matematika juga akan memiliki pola pikir dan 
pola kerja yang terstruktur dan sistematis [1]. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam memahami konsep sebelumnya akan menjadi tolak ukur 
untuk siswa dalam mempelajari konsep selanjutnya yang lebih tinggi. Geometri 
menjadi salah satu cabang  matematika yang menempati posisi khusus karena 
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menyentuh hampir semua aspek kehidupan. Kurikulum matematika disetiap 
jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar, menengah, sampai perguruan 
tinggi selalu memuat konten geometri [2]. Namun, potensi yang dimiliki anak 
tentang benda-benda yang berada disekitarnya belum dimanfaatkan secara 
maksimal [3].  
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar geometri masih rendah. 
Ikhsan menyatakan bahwa di antara beberapa cabang matematika pemahaman 
terhadap geometri menempati posisi yang paling memprihatinkan, yaitu paling 
rendah prestasi belajarnya [4]. Penelitian yang relevan lainnya yaitu penelitian 
oleh Sholihah dan Afriansyah pada siswa SMP yang bertujuan untuk mengetahui 
faktor penyebab kesulitan dalam pemecahan masalah geometri berdasarkan van 
Hiele [5]. Sependapat dengan hal itu, hasil penelitian Sunardi, dkk pada siswa 
kelas 2B SLTPN 4 Jember menyatakan bahwa 83,3% siswa melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal tentang sudut luar berseberangan, 52,37% tentang 
sudut berpelurus, 40,5% tentang sudut luar sepihak, 36,95% tentang sudut dalam 
sepihak, dan 33,62% tentang sudut dalam berseberangan [6]. 
Untuk mengukur kemampuan siswa dalam mempelajari geometri, salah 
satunya dapat menggunakan teori van Hiele. Penelitian oleh Al-ebous 
menunjukkan bahwa pembelajaran geometri dengan teori van Hiele memberikan 
pengaruh besar terhadap pemahaman konsep geometri, dan sikap geometri [7]. 
Tahapan berpikir geometri berdasarkan teori van Hiele banyak digunakan  dalam 
beberapa penelitian. Hasil penelitian Astuti, Suryadi, & Turmudi menunjukkan 
bahwa level tertinggi berpikir geometri van Hiele yang dapat dicapai oleh siswa 
siswa SMPN 2 Pontianak kelas IX adalah level deduksi informal [8]. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Lestariyani, Ratu, & Yunianta menunjukkan 
bahwa 28,71% siswa SMP berada pada level visualisasi, 44,02% siswa berada 
pada level analisis dan 5,26 siswa berada pada level deduksi informal [9]. Hasil 
penelitian Budiarto dan Sofyana menunjukkan bahwa siswa mempunyai 
karakteristik keterampilan geometri yang berbeda untuk setiap level teori van 
Hiele [10]. 
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Berdasarkan uraian-uraian di atas, penelitian ini dilakukan kepada siswa 
SMP untuk mengetahui karakteristik berpikir geometri siswa pada tingkat 
visualisasi, analisis, dan deduksi informal dalam memahami konsep dan 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi geometri. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Jember dengan subjek penelitian 
adalah siswa kelas IX D. Peneliti menggunakan metode tes dan wawancara, siswa 
diberi 2 macam tes soal yaitu tes soal kemampuan berpikir geometri van Hiele 
dan tes soal karakteristik berpikir geometri siswa.  
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini dikutip dari Sunardi (2000). 
Soal tes terdiri atas 25 soal pilihan ganda tersusun berurutan sesuai dengan 
tingkatan van Hiele. Siswa dikatakan mencapai tingkat tertentu pada tingkatan 
van Hiele apabila siswa tersebut mampu menjawab minimal 3 dari 5 soal yang 
ada pada setiap tingkatan tertentu dengan benar. Apabila seorang siswa telah 
gagal pada tingkat tertentu, maka siswa tersebut dianggap gagal pada tingkat 
berikutnya.  
Setelah siswa mengerjakan tes tingkat kemampuan berpikir geometri, 
selanjutnya siswa dikelompokkan sesuai dengan tingkat berpikirnya. Kemudian 
siswa yang telah terpilih diberi tes soal karakteristik berpikir geometri untuk 
menganalisis karakteristik berpikir geometri berdasarkan teori van Hiele dan 
dilakukan wawancara. Pemilihan subjek dan wawancara dilakukan dengan teknik 
snowball sampling. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tes tingkat kemampuan berpikir geometri diberikan kepada 36 siswa di 
kelas IX D. Hasil analisis data menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kelas IX D 
SMP Negeri 2 Jember berada pada tingkat pravisualisasi, visualisasi, analisis dan 
deduksi informal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 dan Gambar 1.  
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Tabel 1. Tingkat kemampuan berpikir van Hiele kelas IX D SMP Negeri 2 Jember 
Tingkat Berpikir van Hiele Frekuensi Presentase 
Pravisualisasi 1 2,8% 
Visualisasi 8 22,2% 
Analisis 23 63,9% 
Deduksi Informal 4 11,1% 
Kemudian siswa melakukan tes soal yang kedua yaitu tes karakteristik 
berpikir geometri. Siswa diberikan permasalahan-permasalahan yang berkaitan 
dengan materi segiempat. Berikut permasalahan yang terdiri dari 4 soal esai.  
 
 
Gambar 1. Permasalahan nomor 1 dan 2 
 
Gambar 2. Permasalahan nomor 3  
 
Gambar 3. Permasalahan nomor 4 
Selanjutnya memilih subjek penelitian dan melakukan wawancara dengan 
teknik snowball sampling. Subjek penelitian terdiri dari 2 siswa pada tingkat 
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visualisasi (S1 dan S2), 2 siswa pada tingkat analisis (S3 dan S4), dan 1 siswa 
pada tingkat deduksi informal (S5).  
a. Subjek Visualisasi 
1) Analisis data S1  
S1 menunjukkan kemampuan dalam mengelompokkan dan mengenali 
bangun segiempat melihat dari jumlah sisinya. Namun S1 masih kesulitan dalam 
membedakan bangun jajargenjang dengan bangun belah ketupat dengan tepat. 
Selain itu, S1 menunjukkan kemampuan menggambar beberapa bangun geometri 
dan dapat melengkapi gambar dengan pelabelan sederhana seperti dibagian 
sisinya. S1 memberikan sketsa gambar seperti berikut. 
 
Gambar 4. Jawaban S1 pada permasalahan nomor 2 
 
S1 belum mengetahui hubungan antara bangun jajargenjang dan belah 
ketupat. Hal tersebut dapat terlihat dari cuplikan wawancara berikut :  
P002:04 Kenapa boleh?  
S102:05 Karena belah ketupat dan persegi sisi-sisinya sama panjang. 
 
S1 mampu menyebutkan beberapa sifat trapesium sama kaki berdasarkan 
gambarnya. Berikut jawaban S1 untuk permasalahan nomor 3.  
 
Gambar 5. Jawaban S1 pada permasalahan nomor 3 
 
S1 masih mengalami kesulitan dalam membandingkan sifat-sifat yang 
dimiliki oleh beberapa bangun.  Berikut jawaban S1 untuk permasalahan nomor 4.  
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Gambar 6. Jawaban S1 pada permasalahan nomor 4 
2) Analisis data S2  
S2 menunjukkan kemampuan dalam mengelompokkan bangun-bangun 
segiempat. Namun, S2 terpaku pada konsep dari bentuk  bangun  jajargenjang dan 
belah ketupat, sehingga belum dapat mendefinisikan bangun dari sifat-sifat yang 
diketahui. Selain itu, S2 juga menunjukkan kemampuan menggambar beberapa 
bangun geometri dan dapat melengkapi gambar dengan pelabelan sederhana. S2 
memberikan sketsa gambar seperti berikut.  
 
Gambar 7. Jawaban S2 pada permasalahan nomor 2 
S2 belum mengetahui keterkaitan antar bangun geometri yang telah 
digambar. S2 belum mampu mengetahui hubungan antara persegi dengan belah 
ketupat. Hal tersebut dapat terlihat dari cuplikan wawancara berikut :  
S205:08 Karena kedua bangun tersebut bentuknya hampir sama bu 
P005:11 Hampir sama bagaimana?  
S205:12 Ada 4 sisi dan 4 sudut  
 
S2 mampu menyebutkan beberapa sifat trapesium sama kaki berdasarkan 
gambarnya. Berikut jawaban S2 untuk permasalahan nomor 3. 
 
Gambar 8. Jawaban S2 pada permasalahan nomor 3 
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S2 masih mengalami kesulitan dalam membandingkan sifat-sifat yang 
dimiliki oleh beberapa bangun.  Berikut jawaban S2 untuk permasalahan nomor 4.  
 
Gambar 9. Jawaban S2 pada permasalahan nomor 4 
b. Subjek Analisis 
1) Analisis data S3  
S3 mampu mengelompokkan bangun-bangun segiempat berdasarkan sifat-
sifatnya. S3 mendefinisikan bangun segiempat seperti bangun jajargenjang dan 
belah ketupat dengan menyebutkan jumlah sisi, jumlah sudut, ukuran sisi, ukuran 
sudut dan kesejajaran sisi. Namun S3 belum mampu menunjukkan keterkaitan 
antar bangun-bangun segiempat. Hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan 
wawancara berikut :  
P007:17 Dari sifat-sifatnya mungkin?  
S307:18 Keduanya sama-sama memiliki sisi-sisi yang sama panjang tetapi 
persegi memiliki 4 sudut yang nilainya 90 sedangkan belah ketupat 
sudutnya tidak harus 90  
  
S3 memiliki kemampuan dalam menggambar serta melengkapi bangun-
bangun segiempat tersebut dengan pelabelan seperti sisi dan sudutnya. Berikut 
jawaban S3 untuk permasalahn nomor 2. 
 
Gambar 10. Jawaban S3 pada permasalahan nomor 2 
S3 mampu membandingkan dua bangun berdasarkan sifatnya, tetapi belum 
mampu melihat keterkaitan antara dua bangun tersebut. Hal tersebut dapat dilihat 
pada cuplikan wawancara berikut : 
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P007:54 Kenapa? 
S307:55 Karena belah ketupat memiliki 4 sisi sama panjang dan 4 sudutnya 
juga sama besar sama seperti persegi. Jadi boleh bu 
 
S3 mampu menyebutkan persamaan dan perbedaan antar bangun segiempat 
berdasarkan sifatnya. Berikut jawaban S3 pada permasalahn nomor 3. 
 
Gambar 11. Jawaban S3 pada permasalahan nomor 3 
S3 menganalisis komponen-komponen pada suatu bangun segiempat 
sehingga mengetahui sifat-sifat bangun tersebut. S3 mampu menyebutkan 
perbedaan segiempat dan menyadari bahwa sifat dapat digunakan untuk 
membedakan jenis bangun segiempat seperti ukuran sudutnya atau banyaknya sisi 
yang sejajar.  Berikut jawaban S3 untuk permasalahan nomor 4. 
 
Gambar 12. Jawaban S3 pada permasalahan nomor 4 
 
2) Analisis data S4 
S4 mampu mengelompokkan bangun segiempat berdasarkan sifat-sifatnya. 
S4 mendefinisikan bangun segiempat seperti bangun jajargenjang dan belah 
ketupat. Selain itu, S4 memiliki kemampuan dalam menggambar beberapa bangun 
segiempat dengan benar dan mampu melengkapi bangun dengan pelabelan seperti 
sisi dan sudutnya. Berikut jawaban S4 untuk permasalahn nomor 2. 
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Gambar 13.  Jawaban S4 pada permasalahan nomor 2 
S4 mampu membandingkan dua bangun berdasarkan sifatnya, tetapi belum 
mampu melihat keterkaitan antara bangun belah ketupat dan jajargenjang. Hal 
tersebut dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut : 
P011:24 Kenapa tidak boleh?  
S411:25 Karena persegi memiliki diagonal yang sama panjang sedangkan 
belah ketupat kedua diagonalnya tidak sama panjang. 
 
S4 mampu menyebutkan persamaan dan perbedaan antar bangun segiempat 
berdasarkan sifatnya. Selain itu, S4 menuliskan sifat-sifat yang dimiliki bangun 
trapesium. Berikut jawaban S4 pada permasalahn nomor 3. 
 
Gambar 14.  Jawaban S4 pada permasalahan nomor 3 
 S4 menganalisis komponen-komponen pada suatu bangun segiempat 
sehingga mengetahui sifat-sifat bangun tersebut. S4 mampu menyebutkan 
perbedaan segiempat dan menyadari bahwa sifat dapat digunakan untuk 
membedakan jenis bangun segiempat seperti ukuran sudutnya atau banyaknya sisi 
yang sejajar.  Berikut jawaban S4 untuk permsalahn nomor 4.  
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Gambar 15.  Jawaban S4 pada permasalahan nomor 4 
c. Subjek Deduksi Informal 
S5 merupakan siswa pada tingkat deduksi informal. S5 menunjukan 
kemampuan dalam mengelompokkan dan mengenali bangun segiempat 
berdasarkan sifat-sifat yang dimilikinya. S5 mampu mendefinisikan bangun 
jajargenjang dan belah ketupat berdasarkan ukuran sisi dan sudutnya. Selain itu, 
S5 menunjukkan kemampuan menggambar dan melengkapi bangun segiempat 
dengan pelabelan pada sisinya. Berikut jawaban S5 untuk permasalahan nomor 2.  
 
Gambar 16.  Jawaban S5 pada permasalahan nomor 2 
S5 meyebutkan perbedan antar dua bangun dan mengenal hubungan atau 
keterkaitan antar bangun tersebut dengan mengatakan bahwa bangun persegi 
termasuk belah ketupat. Hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan wawancara 
berikut : 
P017:26 Kenapa tidak boleh? 
S517:31 (terdiam 8 detik) Ya karena persegi memiliki sudut yang semuanya 
harus 90  sedangkan belah ketupat tidak harus 90 derajat. 
 
S5 juga menuliskan sifat-sifat yang dimiliki trapesium sama kaki 
berdasarkan sifat-sifatnya. Berikut jawaban S5 untuk permasalahan nomor 3.  
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Gambar 17.  Jawaban S5 pada permasalahan nomor 3 
S5 mampu menuliskan sifat-sifat yang dimiliki setiap bangun segiempat 
dengan benar. Berikut jawaban S5 untuk permasalahan nomor 4.  
 
Gambar 18.  Jawaban S5 pada permasalahan nomor 4 
S5 juga mampu menyebutkan definisi dari bangun segiempat dengan 
melihat hubungan antar bangun. S5 menyadari persamaan dan perbedaan sifat 
yang dimiliki belah ketupat dan jajargenjang lalu melihat hubungan kedua bangun 
tersebut. . Hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan wawancara berikut :  
S520:04 Sebentar bu (terdiam 7 detik). Kedua bangun itu sebenarnya sama 
hanya beda di sudutnya.  
P020:17 Berarti selain definisi yang kamu sebutin sebelumnya. Kamu juga bisa 
mendefinisikan belah ketupat itu dengan bagaimana?  
S520:30 (terdiam 6 detik) Oh iya bu. Berarti belah ketupat itu persegi yang 
semua sudutnya itu 90  bu 
 
Berdasarkan hasil analisis, siswa pada tingkat visualisasi memiliki 
kemampuan dalam mengelompokkan, menggambar dengan pelabelan sederhana 
serta mengidentifikasi bagian bangun geometri. Namun masih mengalami 
kesulitan dalam membandingkan bentuk bangun geometri. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sholihah dan Afriansyah bahwa siswa pada tingkat 
visualisasi masih kesulitan dalam menganalisis sifat-sifat (konsep) [5]. Selain itu, 
siswa visualisasi memiliki kemampuan dalam menggambar bangun geometri. 
Kemudian siswa pada tingkat analisis, mampu mendeskripsikan dan 
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membandingkan bangun geometri berdasarkan sifat-sifat yang diketahui. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian oleh Kurniawati, Junaedi, dan Mariani yang 
mengatakan bahwa siswa level analisis dapat mendefinisikan, mengelompokkan 
dan menyebutkan sifat-sifatnya [2]. Selain itu, siswa analisis juga mampu 
menyelesaikan suatu masalah terkait dengan sifat-sifat yang dimiliki. Sedangkan 
siswa pada tingkat deduksi informal mampu menyelesaikan permasalahan yang 
terkait dengan sifat-sifat antar bangun.  Selain itu, sisa pada tingkat deduksi 
informal juga mampu memberikan penjelasan hubungan antar bangun dengan 
melihat persamaan dan perbedaannya. Lalu menyusun definisi suatu bangun 
dengan melihat hubungan antar bangun. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
oleh Kurniawati, Junaedi, dan Mariani dimana siswa level deduksi informal dapat 
mendefinisikan, mengelompokkan jenis dari gambar, menyebut sifat dan 
menghubungkan dengan jenis lainnya [2]. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik berpikir geometri siswa pada tingkat visualisasi yaitu siswa 
mengidentifikasi, mengelompokkan, menggambar bangun-bangun segiempat 
berdasarkan penampakan visualnya. Karakteristik berpikir geometri siswa pada 
tingkat analisis yaitu siswa mengidentifikasi, mendefinisikan dan membandingkan 
bangun-bangun segiempat sesuai dengan hubungan antar sifat-sifatnya. 
Karakteristik berpikir geometri siswa pada tingkat deduksi informal yaitu siswa 
mendefinisikan dan membandingkan bangun-bangun segiempat dengan melihat 
hubungan antar bangun-bangun tersebut. 
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